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ABSTRACT 
Irigasi curah meniru pola hujan untuk menyediakan air bagi tanaman, memperbaiki kondisi tanah, dan 

memastikan kinerja lahan yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 

koefisien keseragaman (CU) irigasi curah, perubahan kadar air tanah pada irigasi curah, dan koefisien 

tanaman (Kc) Stevia. Percobaan dilaksanakan di desa Karangploso, Kabupaten Malang dengan 

ketinggian tempat 700 m dpl. Irigasi curah diaplikasikan pada budidaya Stevia. Kebutuhan air tanaman 

dihitung berdasar neraca distribusi perubahan kadar air dalam tanah sebelum dan setelah irigasi. Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan irigasi curah meningkatkan kadar air tanah pada kedalaman tanah 

0 – 20 cm rata rata sebesar 0,135 cm3/cm3 (27 mm tebal air), kedalaman 20 – 40 cm rata rata sebesar 

0,121 cm3/cm3 (24 mm) dan kedalaman 40 – 60 cm rata rata sebesar 0,065 cm3/cm3 (13 mm) dengan 

tebal air 64 mm untuk kedalaman tanah 0-60 cm dari irigasi 70 mm. Koefisien tanaman (Kc) Stevia 

bervariasi selama tahap pertumbuhannya, mulai dari 0,55 pada minggu pertama dan secara bertahap 

meningkat menjadi 0,57 pada minggu ke-6. Total kebutuhan air untuk Stevia hingga panen pada umur 

60 hari mencapai 279,8 mm. Selain itu, nilai koefisien hasil Stevia (Kc) meningkat seiring dengan tahap 

pertumbuhan tanaman, yang menunjukkan pentingnya memantau dan menyesuaikan metode irigasi 

secara teratur untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal. Penelitian ini menunjukkan 

efektivitas irigasi curah dalam meningkatkan kadar air tanah dan menentukan kebutuhan air yang sesuai 

dan nilai Kc untuk tanaman Stevia.  

 

Kata kunci: Kinerja irigasi curah; Kadar air tanah; Koefisien Keseragaman; Koefisien tanaman; 

Stevia 

 

ABSTRAK 
Sprinkler irrigation emulates rainfall patterns to supply plant water, improving soil conditions and 

ensuring sustained field performance. This study investigated the impact of sprinkler irrigation on 

Stevia's Coefficient of Uniformity (CU), soil moisture level, and crop coefficient (Kc). The experiment 

was conducted in Karangploso Village, Malang Regency, 700 m above sea level. Stevia plants were 

cultivated using sprinkler irrigation, and their water requirements were assessed by analyzing changes 
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in soil moisture after irrigation. The results showed that sprinkler irrigation significantly increased soil 

moisture content. At a depth of 0-20 cm, soil moisture increased by an average of 0.135 cm3/cm3 (water 

depth of 27 mm), while at depths of 20-40 cm and 40-60 cm, the increase was 0.121 cm3/cm3 (24 mm) 

and 0.065 cm3/cm3 (13 mm), respectively, with a total water depth of 64 mm for 0-60 cm soil depth of 

70 mm irrigation event. The crop coefficient (Kc) of Stevia varied during its growth stage, starting from 

0.55 in the first week and gradually increasing to 0.57 in the 6th week. The total water requirement for 

Stevia until harvest at 60 days reached 279.8 mm. This finding emphasize the importance of monitoring 

and adjusting irrigation practices to ensure optimal growth of Stevia. Sprinkler irrigation effectively 

increased soil moisture content and determined the appropriate water requirement and Kc value for 

Stevia cultivation. 

 

Key words: Sprinkler irrigation performance; Soil water content; crop coefficient; Water requirement;  

                     Coefficient of uniformity; Stevia 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman. Tanah adalah tempat di mana bahan organik terurai dan unsur mineral dikembalikan 

ke siklus bahan. Tanah berkontribusi pada penyediaan berbagai jasa ekosistem, seperti 

makanan, pengendalian erosi dan penyimpanan karbon, dan keanekaragaman hayati tanah 

mempengaruhi berbagai proses ekosistem  (Gissi et al., 2017). 

Tanaman Stevia merupakan tanaman yang digunakan sebagai pemanis alami pengganti 

gula. Stevia adalah pemanis nol kalori yang mengandung stevioside, yang memiliki tingkat 

kemanisan lebih tinggi dari gula tebu. Stevia adalah tanaman yang tahan kelembaban tinggi 

dan tidak mentolerir kekeringan. Stevia dikembangkan sebagai pemanis alami untuk 

menggantikan gula sintetis (Prasetya et al., 2014) 

Neraca air adalah hubungan kuantitatif antara jumlah air di atas dan di bawah tanah dan 

jumlah curah hujan selama periode waktu tertentu. Ketersediaan sumber daya air sangat 

dipengaruhi oleh kondisi iklim dan topografi. Evapotranspirasi dapat ditentukan dengan 

mengukur berbagai komponen neraca air tanah. Metode ini memperkirakan aliran air masuk 

dan keluar dari zona perakaran tanaman selama periode waktu tertentu (Tufaila et al., 2017). 

Irigasi curah adalah cara mengalirkan air melalui nozel ke lahan untuk diairi dengan 

saluran. Sprinkler adalah irigasi yang tidak membutuhkan tenaga manusia. Unit kerja terdiri 

dari beberapa komponen yaitu pompa, pipa dan sprinkler. Salah satu komponen terpenting 

dalam sistem irigasi lepas adalah nozzle sebagai penyalur air dan ketinggian irigasi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi distribusi air dalam sistem irigasi skala besar adalah ketinggian 

irigasi dan diameter nozel. (Osman et al., 2014) 

  Sistem sprinkler dapat menghemat air dan waktu untuk menyiram tanaman. Sistem 

irigasi massal adalah sistem penyaluran air dengan menggunakan pompa air sebagai sumber 

tekanan berupa semburan air yang disemprotkan ke udara ke dalam pipa-pipa hidrolik. 

Koefisien keseragaman dapat diukur di lokasi dengan menempatkan wadah untuk menampung 

air pada jarak tertentu. Jumlah air yang terkandung dalam tangki dihitung dengan membagi 

jumlah air dengan luas permukaan wadah (Putra et al., 2017). 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu, Kondisi, dan Tempat Percobaan 

Penelitian dilakukan di lokasi PT Daya Santosa Rekayasa, Desa Bonowarih, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Letak Geografis wilayah yaitu pada posisi 7o87’ 

LS – 112o57’ BT. PT Daya Santosa Rekayasa memiliki lahan seluas kurang lebih 0.3 ha dengan 

ketinggian 700 mdpl. Letak geografi sebagian desa di Karangploso tergolong datar sampai 

perbukitan. Penelitian dilakukan pada bulan September 2021 sampai Pebruari 2022.  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ring sampel, bor tanah, palu karet, 

pisau survei, penggaris, gyronet sprinkler, pipa PVC, filter irigasi, pompa listrik, dan pengukur 

tekanan. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sampel tanah yang diambil pada 

kedalaman 0-20 cm, 20-40 cm dan 40-60 cm, serta biji Stevia (Stevia rebaudiana B.).  

 

Perlakuan Percobaan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koefisien keseragaman irigasi 

sprinkler pada jumlah atau tebal air tanah pada masing masing kedalaman serta mengetahui 

koefisiensi tanaman stevia sebagai acuan untuk mengetahui kebutuhan air tanaman stevia. 

 

Pengamatan Penelitian  

Pengamatan penelitian meliputi kinerja irigasi meliputi koefisien keseragaman irigasi 

sprinkler dan debit sprinkler, koefisiensi tanaman stevia, pengamatan tanaman stevia (tinggi 

dan jumlah daun), sifat fisik tanah meliputi (kadar air tanah kedalaman 20, 40, sampai 60 cm).  

 

Analisa Data 

Pengolahan dan analisa data meliputi kadar air tanah, perhitungan neraca air tanah, laju 

infiltrasi, koefisien keseragaman Sprinkler, Debit Sprinkler serta tebal air tanah (water depth).  

 

Kadar air tanah 

Kadar air tanah ditetapkan menggunakan persamaan (1).  

𝐾𝐴 =
(𝐵−𝐶)

(𝐶−𝐴)
 𝑋 100% . . . . . (1)    

Dengan : A = berat cawan, B = berat cawan + tanah, C = berat cawan + tanah kering oven 

 

Neraca air tanah  

Neraca air tanah digunakan untuk menghitung evapotranspirasi aktual tanaman. Metofde 

menghitung Evapotranspirasi aktual (ET) menggunakan persamaan (2). 

 

𝐸𝑇 = I + P − RO − DP + CR ± ∆SW ± ∆SW   . . . . .  (2)     

Dengan: I = Irigasi, P = Curah Hujan , RO = Run Off, DP = Perkolasi, CR = Capilary rise 
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Laju Infiltrasi  

Perhitungan laju infiltrasi menggunakan model Horton dapat dilakukan dengan menggunakan 

Persamaan. (3). 

𝑓 = 𝑓𝑐 + (𝑓0 + 𝑓𝑐) 𝑒−𝑘𝑡                                                                     ……(3)   

Dimana f = laju infiltrasi aktual (cm/jam), f0 = laju infiltrasi tetap (cm/jam), fc = laju infiltrasi 

awal (cm/jam), e = 2,718, k = konstanta geofisika, t = waktu dari filtrasi hingga pengendapan 

(Menit)  

 

Koefisien Keseragaman Sprinkler  

Koefisien Keseragaman (CU) adalah volume rata-rata air irigasi yang disimpan dikurangi 

dengan rata-rata persentase penyimpangan air yang disimpan. Untuk mengetahui koefisien 

keseragaman sprinkler dapat menggunakan persamaan (4). 

𝐶𝑈 = 100(1 −
∑(𝑋𝑖−𝑥)

∑(𝑋𝑖)
)                            ….. (4) 

Dengan: Cu = faktor keseragaman (%), Xi = pengukuran air pada pengamatan pertama (I = 

1,2...n) (ml), n = jumlah titik pengamatan atau tangki, ∑ [xi – x] = jumlah penyimpangan 

absolut dari pengukuran rata-rata.  

Debit Sprinkler 

Debit Sprinkler merupakan banyaknya volume air yang harus diberikan persatuan waktu. 

Untuk mengetahui debit sprinkler dapat menggunakan persamaan (5). 

𝑞 = 𝑐. 𝑎 √2𝑔. ℎ                                           …..(5)       

Dengan c = Koefisien debit sprinkler Sprinkler 0,95, a  = Luas penampang nozzle atau orifice 

(m2); g  = Gaya Gravitasi (m/s2); h  = Tekanan pada Nozzle (m) 

Tebal air tanah  

Ketebalan air tanah (water depth) adalah air yang terkandung dalam lapisan tanah atau batuan 

di permukaan bumi. Dengan rumus tersebut anda dapat menentukan ketebalan air bawah 

tanah   (6). 

.𝜃𝑣 = θg . Bv               θ𝑧 = θv . Zm   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Tanah 

Tabel 1. Karakteristik Tanah Lokasi Penelitian 

Contoh Tanah Satuan Nilai Harkat 

Tekstur 
  

 

1 Pasir % 23.8  

2 Debu % 18.8  

3 Liat % 57.4  

Kelas Tekstur 
 

Liat  

BJP Mg.m-3 2.55  

BV Mg.m-3 1.35  

Porositas Tanah m3.m3 0.471  

Kadar Air sebelum irigasi m3.m3 0.402  

Kapasitas Lapang m3.m3 0.487  

Titik Layu Permanent m3.m3 0.164  

pH (H2O) - 6.42 Agak Masam* 

C - Organik % 1.86 Rendah* 

N Total % 0.11 Rendah* 

P2O5 Olsen ppm 20.49 Tinggi * 

K2O cmol/kg  0.71         Sangat  

rendah * 

                Sumber: Hasil analisis karakteristik fisika Tanah  

Berdasarkan Tabel 1 tanah lokasi penelitian merupakan tanah bertekstur clay, dimana 

tanah bertekstur clay merupakan tanah yang bersifat mengikat air yang tinggi serta memiliki 

ciri lengket jika terken air dan mengeras jika kering memiliki porositas tanah kecil serta 

memiliki luas penampang yang besar. Tanah bertekstur clay biasanya memiliki pH masam 

sampai agak masam dengan tingkat kesuburan yang kurang baik tergantung dari jenis tanah itu 

sendiri. 

Kapasitas menahan air tanah lokasi penelitian sebesar 0.487 cm3.cm3 dan titik layu 

permanen sebesar 0.164 cm3.cm3 menghasilkan total air tersedia sebesar 0.264 cm3.cm3. kebutuhan 

irigasi untuk tanaman Stevia dilakukan menggunakan pendekatan metode neraca air tanah untuk 

mempertahankan kandungan air tanah zona perakaran antara kapsitas lapang dan titik layu permanent 

(Valentín et al., 2020). 

 

Kadar Air Tanah 

Kadar air tanah adalah perbandingan antara berat air yang terkandung dalam tanah 

dengan berat total contoh tanah. Kandungan air tanah merupakan air yang tersedia bagi 

tanaman. RAW (Readily Available Water) adalah air yang tersedia di dalam tanah dan dapat 

dengan mudah digunakan oleh tanaman (Nugroho et al., 2018). 
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Gambar 1. Kadar Air Tanah berbagai kedalaman sebelum (A) 

dan sesudah (B) irigasi curah 

Gambar 1 menunjukkan efek dari penggunaan irigasi curah pada terhadap peningkatan 

kadar air tanah pada tiap – tiap kedalaman tanah lokasi penelitian. Kenaikan kadar air tanah 

menggunakan irigasi curah terjadi pada kedalaman 0 – 20 cm dengan nilai kenaikan kadar air 

tanah rerata sebesar 0,135 cm3/cm3 setara dengan 27 mm. kedalaman 20 – 40 cm rata rata sebesar 

0,121 cm3/cm3 setara dengan 24 mm dan kedalaman 40 – 60 cm rata rata sebesar 0,065 cm3/cm3 

setara dengan 13 mm serta kenaikan kadar air tanah seluruhnya pada lapisan 20 cm sampai 60 

cm setara dengan 64 mm tanah. Waktu pengambilan contoh tanah untuk mengetahui kenaikan 

kadar air tanah dengan penggunaan irigasi curah berselang 1 jam setelah dilakukannya 

pemberian air dengan menggunakan irigasi curah.  

Penggunaan irigasi curah di daerah penelitian dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan air dan mengurangi kehilangan air dari tanaman. Dengan meningkatkan kadar air 

tanah setelah dilakukan penyiraman bertujuan untuk mengurangi kekurangan air dalam tanah 

bagi pertumbuhan tanaman. 
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Debit Irigasi curah 

Debit Sprinkler merupakan banyaknya volume air yang harus diberikan persatuan 

waktu. Pengambilan data debit keluaran sprinkr diambil dari tiang sprinkler (Zheng et al., 

2020). Hasil analisa debit air irigasi curah pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 

 

Tabel Error! No text of specified style in document.2. Hasil Perhitungan Debit Irigasi 

Sprinkler 

Ulangan P (BAR) Debit Intensitas Penyiraman 

l / s (m3/ Jam) (L/jam) 

1 0,5 0.015 0.055 55 

2 0,5 0.014 0.050 50 

3 0,5 0.014 0.050 50 

Rata Rata  0.014 0.051 51 

 

Tabel Error! No text of specified style in document.3 hasil dari perhitungan debit 

irigasi yang diulang sebanyak 3 kali dihasilkan debit irigasi sprinkler yang keluar rata rata 

sebesar 51 Liter/Jam. Nilai debit sprinkler pada lokasi penelitian masih tergolong rendah 

karena beberapa faktor seperti tidak dilakukannya flusing (pembersihan pada sprinkler) serta 

faktor lain yang mempengaruhi dari perbedaan nilai debit irigasi sprinkler adalah pada saat 

pengujian debit yang dilakukan secara manual. dengan klasifikasi debit sprinkler rendah. 

Jumlah ini termasuk kurang untuk memenuhi kebutuhan air tanaman Stevia (Yan et al., 2020). 

Debit Irigasi Sprinkler dengan ulangan sebanayak 3 kali menghasilkan rata rata debit 

dengan nilai 51 Liter/Jam dengan klasifikasi debit sprinkler rendah. Jumlah ini termasuk 

kurang untuk memenuhi kebutuhan air tanaman Stevia. 

 

Koefisen Keseragaman (CU) 

Koefisien Keseragaman (CU) adalah volume rata-rata air irigasi yang disimpan 

dikurangi dengan rata-rata persentase penyimpangan air yang disimpan (Maroufpoor et al., 

2010). Hasil Koefisien Keseragaman Irigasi curah ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil 

Perhitungan Koefisien Keseragaman Sistem Sprinkler 
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Gambar 2. Perhitungan nilai Koefisien Keseragaman Air 

Gambar 2 menunjukkan nilai dari koefisien keseragaman air pada irigasi curah yang 

dihitung berdasarkan waktu pagi, siang dan sore. Masing masing waktu perhitungan memiliki 

nilai berbeda. Penggunaan irigasi curah pada pagi hari memiliki nilai koefisen keseragaman 

sekitar 74%, pada siang hari sekitar 68%, dan waktu sore hari sekitar 73%. Desain sistem irigasi 

yang tepat ditentukan dari tingginya keseragaman pemberian air pada tanah sehingga mampu 

mencapai desain ideal 100% (Fajar et al., 2019). 

Saluran irigasi metode sprinkler memberikan perbedaan hasil dalam keseragaman, 

dimana nilai masing masing keseragaman irigasi metode sprinkler memiliki nilai yang berbeda 

beda yaitu 74 %, 68% serta 73%. Irigasi metode sprinkler memiliki kekurangan dalam 

pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman, karena distribusi air tidak langsung jatuh pada 

tanaman yang menjadikan air tidak langsung dapat di konsumsi tanaman melainkan akan 

terjadi penguapan atau evapotranspirasi (Hassan et al., 2021) 

Koefisien Keseragaman sprinkler yang dihasilkan memiliki nilai rerata sebesar 72 % 

dengan kriteria kurang baik atau kurang ideal karena masih dibawah nilai 85 %. Koefisien 

keseragaman irigasi curah masih kurang baik dalam pendistribusian air untuk tanaman Stevia. 

Evapotranspirasi 

Evapotranspirasi adalah faktor untuk menentukan kebutuhan air dalam rencana irigasi 

untuk memenuhi kebutuhan air untuk tanaman. Jumlah kadar air yang hilang akibat terjadinya 

evapotrasnpirasi bergantung pada persedian air yang cukup (curah hujan), faktor iklim 

(kelembapan, dan suhu), serta tipe kultivasi tumbuhan (Fibriana et al., 2018) dilihat pada tabel 

3 Gambar  ETc kumulatif dan ETc non kumulatif 

 
Gambar 3. Gambar ETc dan ETo Perhitungan 

Gambar 3 menunjukkan perbedaan nilai ETc dan ETo pada setiap minggunya. 

Peningkatan evapotranspirasi di lokasi penelitian disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

curah hujan yang rendah, penyinaran matahari, peningkatan suhu dan kelembaban tanah yang 

rendah (Zayton et al.,2014). 

0

40

80

120

160

200

1 2 3 4 5 6

K
u

m
u

la
ti

f 
E

T
o
 d

a
n

 E
tc

 (
m

m
)

Waktu (week)

ETc ETo



Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan Vol. 9, No. 4, Desember 2023                           Mudzakir, Bowo, Andianto 

697 
 
 
 

Total nilai evapotranspirasi tanaman (ETc) pada minggu 1 sampai minggu ke 6 dengan 

umur tanaman Stevia 60 hari sebesar 171 mm. Nilai Evapotrasnpirasi tanaman (ETc) terendah 

terdapat pada minggu ke 1 dengan nilai 2.8 mm serta nilai evapotranspirasi tanaman (ETc) 

tertinggi terdapat pada minggu ke 6 sebesar 171 mm.  

Koefisien Tanaman (Kc) 

Koefisien Tanaman dianggap sebagai parameter penting untuk perencanaan dan 

pengolahan sumber daya air. Nilainya tergantung pada tahap pertumbuhan, varietas tanaman 

dan kondisi iklim (Abbott and Manning, 2015). Nilai koefisien tanaman Stevia lahan penelitian 

seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Perhitungan Koefisien Tanaman Stevia (Kc) 

Gambar 4 menunjukkan nilai Kc tanaman Stevia pada berbagai umur pada lahan 

penelitian. Nilai Kc tanaman stevia minggu pertama sampai minggu ke 6 yaitu 0.55, 0.55, 0.40, 

0.48, 0.57 serta 0.54.  Koefisien tanaman (Kc) paling rendah terdapat pada minggu ke 3 dengan 

nilai Kc sebesar 0.40 serta nilai Kc tanaman paling tinggi berada pada minggu ke 5 dengan 

nilai Kc sebesar 0.57. Nilia Kc tanaman pada lahan penelitian juga di pengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya faktor iklim dan topografi wilayah  (Talebmorad et al., 2021). 

Pertumbuhan Tanaman  

Parameter pertumbuhan diamati untuk melihat respon pertumbuhan tanaman Stevia 

yaitu dengan pengamatan pada tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman dengan perbedaan 

pemberian irigasi pada lokasi penelitian. 

 

Tinggi Tanaman  

Hasil perhitungan tinggi tanaman Stevia tiap minggu pada penelitian dengan perbedaan 

pemberian irigasi pada lokasi penelitian ini dapt dilihat pada gambar 5 Gambar tinggi tanaman 
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Gambar 5. Gambar tinggi tanaman Stevia 

Data tinggi tanaman Stevia berikut diambil tiap petak perminggu, data tinggi tanaman 

tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini terdapat perbedaan tinggi tanaman pada tiap 

minggunya. Data tinggi tanaman Stevia lokasi penelitian memiliki perbedaan pada setiap petak 

dikarenakan irigasi yang diberikan kurang merata serta asumsi air untuk tanaman yang tidak 

merata. Perbedaan tinggi tanaman Stevia yang berbeda beda dikarenakan penanaman Stevia 

pada dataran rendah serta suplai air pada tiap tiap tanaman yang berbeda beda. Lingkungan 

dataran rendah dengan suhu tinggi berdampak pada vegetatif tanaman (Singh et al., 2015). 

Persebaran air kurang merata irigasi curah mengakibatkan perbedaan konsumsi air 

untuk tanaman Stevia yang berbeda beda yang menjadikan perbedaan tinggi pada tanaman 

Stevia pada masing masing petak. Kondisi topografi wilayah juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan Stevia serta produktivitas tanaman Stevia. 

 

Jumlah Daun  

Hasil dari peneltian penentuan jumlah daun tanaman Stevia yang diambil tiap minggu 

dengan perbedaan pemberian irigasi yang berbeda dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Perkembangan Jumlah Daun  
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Data tersebut menunjukkan perbedaan nilai rata rata jumlah daun Stevia pada tiap petak 

perminggu. Perbedaan jumlah daun rata rata Stevia pada tiap minggu dikarenakan penanaman 

yang dilakukan pada dataran rendah. Dari hasil pertumbuhan tanaman Stevia menggunakan 

irigasi curah dapat disimpulkan terdapat beberapa tanaman memiliki ketinggian serta memiliki 

jumlah daun yang berbeda, hal ini dikarenakan pemberian air irigasi yang kurang merata pada 

beberapa tanaman yang menjadikan perbedaan pertumbuhan tanaman stevia. 

Persebaran air yang kurang merata irigasi curah menjadikan tanaman mengkonsumsi 

air berbeda beda. Pemberian pupuk yang masih dilakukan secara konvensional menyebabkan 

perbedaan banyaknya jumlah daun Stevia pada tiap tiap petak penelitian. 
 

 

KESIMPULAN 

Irigasi curah meningkatkan kadar air tanah pada berbagai kedalaman mulai dari 

kedalam 0 – 20 cm dengan kenaikan kadar air tanah rerata sebesar 0,135 cm3/cm3 setara dengan 

27 mm, 20 cm – 40 cm dengan rata rata sebesar 0,121 cm3/cm3 setara dengan 24 mm dan 40 

cm – 60 rata rata sebesar 0,065 cm3/cm3 setara dengan 13 mm, tetapi sistem irigasi tersebut 

kurang optimal dalam pendistribusian air tanaman Stevia. Nilai Koefisien Keseragaman (KK) 

hanya 72%, di bawah nilai ideal 85% menurut ASAE. Kebutuhan air tanaman Stevia mencapai 

279.8 mm hingga panen. Dengan demikian, meskipun irigasi curah meningkatkan kadar air 

tanah, perlu dilakukan penyesuaian sistem irigasi agar memenuhi kebutuhan air yang optimal 

sesuai dengan perkembangan tanaman Stevia dari minggu ke minggu.  
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